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ABSTRAK

Hazrati Ashel. 2018. “Pengembangan LKS Berbasis Virtual Laboratory Melalui
ICT pada Materi Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida
Statis di Kelas XI SMAN 1 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran fisika pada Kurikulum 2013 menuntut guru untuk
melaksanakan semua kompetensi. Kompetensi sikap melekat pada kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Kompetensi pengetahuan diperoleh
melalui proses pembelajaran di kelas, sedangkan kompetensi keterampilan
diperoleh melalui kegiatan praktikum. Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa
tidak semua praktikum dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena kurangnya alat
dan bahan yang tersedia dan LKS sebagai penunjang praktikum tidak memadai.
Akan tetapi, laboratorium komputer di SMAN 1 Padang telah dilengkapi dengan
jaringan internet dan layak untuk digunakan. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah mengembangkan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kelayakan LKS berbasis virtual
laboratory melalui ICT pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan
fluida statis yang dikembangkan.

Untuk mengembangkan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT,
dilakukan penelitian Research and Development (R&D). Objek dari penelitian ini
adalah LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada materi keseimbangan
benda tegar, elastisitas, dan fluida statis. Instrumen pengumpul data yang
digunakan adalah lembar uji validasi untuk menentukan validitas produk dan
lembar uji praktikalitas untuk menentukan kepraktisan produk. Untuk melakukan
uji efektivitas, dilakukan desain eksperimen before-after. LKS ini diujicobakan
kepada siswa kelas XI di SMAN 1 Padang. Analisis uji efektivitas dilakukan
dengan menggunakan uji t berkorelasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai validitas,
praktikalitas, dan efektivitas dari produk yang telah dikembangkan. Produk ini
memiliki nilai validitas sebesar 90,44 dengan kategori sangat valid. Nilai
praktikalitas produk menurut guru adalah 88,46 dengan kategori sangat praktis
sedangkan menurut siswa adalah 87,14 dengan kategori sangat praktis. Nilai ini
menunjukkan bahwa LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT layak
digunakan dalam pembelajaran. Untuk uji efektivitas, diperoleh nilai thitung adalah
-20,715 dan nilai ttabel adalah 1,697. Nilai thitung lebih kecil daripada nilai ttabel,
sehingga LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Keyword : lembar kerja siswa, virtual laboratory, ICT, pendekatan saintifik,
R&D.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses terpenting dalam kehidupan seseorang.

Hal ini memiliki arti bahwa setiap orang berhak memperoleh pendidikan yang

layak. Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan prilaku seseorang

atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia atau siswa melalui upaya

pengajaran dan pelatihan. Secara umum, pendidikan bertujuan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3

menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan

beberapa usaha untuk mencapai tujuan tersebut. Usaha yang dilakukan pemerintah

diantaranya adalah melakukan revisi kurikulum. Pemerintah telah melakukan

revisi kurikulum secara periodik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan

menghasilkan sistem pendidikan yang berkualitas. Beberapa kurikulum yang

pernah diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan Kurikulum 2013. Semenjak

tahun 2013 sampai sekarang, pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 di sekolah

dasar dan sekolah menengah. Saat ini sudah banyak sekolah yang memakai

Kurikulum 2013 salah satunya SMAN 1 Padang.
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Pemerintah juga melakukan pengadaan sarana dan prasana sekolah untuk

mencapai tujuan pendidikan nasional. Sarana merupakan segala sesuatu yang

dipakai sebagai alat untuk mencapai makna dan tujuan seperti buku penunjang,

Lembar Kerja Siswa (LKS), Information and Communication Technology (ICT),

dan lain-lain. Sarana dapat berfungsi maksimal apabila didukung dengan adanya

prasarana yang memadai. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan

penunjang utama terselenggaranya suatu proses seperti gedung sekolah,

perpustakaan, ruangan laboratorium, ruangan komputer, dan lain-lain. Sarana dan

prasarana yang digunakan secara maksimal akan menghasilkan pendidikan yang

berkualitas.

Usaha-usaha yang dilakukan pemerintah tersebut diharapkan dapat

meningkatkan kompetensi siswa pada aspek pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Namun faktanya, kompetensi pengetahuan siswa belum optimal.

Hal ini terlihat di kelas XI SMAN 1 Padang seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester (UAS) Siswa Kelas XI Semester 2
Tahun Ajaran 2016/2017 SMAN 1 Padang

No. Kelas Rata-rata nilai UAS KKM

1 XI MIA 1 71,0 80
2 XI MIA 2 71,7 80
3 XI MIA 3 72,1 80
4 XI MIA 4 76,5 80
5 XI MIA 5 75,9 80
6 XI MIA 6 75,1 80
7 XI MIA 7 78,6 80
8 XI MIA 8 79,2 80
9 XI MIA 9 77,4 80

(Sumber : Wakil Kurikulum SMAN 1 Padang)

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai rata-rata UAS siswa kelas XI SMAN 1

Padang tahun ajaran 2016/2017 belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM) untuk semua kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

kompetensi kognitif siswa belum optimal.

Faktor penyebab belum optimalnya kompetensi siswa dapat diketahui

melalui angket observasi siswa yang disebarkan di SMAN 1 Padang. Faktor-

faktor tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator yang lebih khusus.

Berdasarkan angket yang peneliti berikan kepada siswa SMAN 1 Padang, terdapat

lima faktor yang menyebabkan belum optimalnya kompetensi fisika siswa.

Faktor pertama yaitu kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari fisika.

Motivasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Motivasi dapat

menumbuhkan minat belajar siswa sehingga siswa tertarik untuk mempelajari

fisika. Dari analisis angket, diketahui bahwa 67,74% siswa yang memiliki

motivasi dalam mempelajari fisika. Belum semua siswa termotivasi dalam

mempelajari fisika. Hal ini disebabkan karena siswa kurang menyenangi pelajaran

fisika, siswa kurang memahami konsep fisika, dan siswa kurang memiliki minat

terhadap pembelajaran fisika.

Faktor kedua yaitu guru belum sepenuhnya mengikuti tuntutan Kurikulum

2013 dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 mengharapkan guru untuk

memotivasi siswa sebelum memulai pelajaran. Ada beberapa cara yang dapat

dilakukan guru untuk memotivasi siswa yaitu dengan cara menggali pengetahuan

awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari, membahas materi yang dirasa

sulit oleh siswa, mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari, dan memberikan

LKS pada saat melakukan praktikum. Akan tetapi, 66,61% siswa mengatakan

bahwa proses pembelajaran fisika sesuai dengan Kurikulum 2013.
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Faktor ketiga yaitu kurang optimalnya penggunaan LKS dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis angket, 55,97% siswa mengatakan

bahwa LKS yang digunakan guru sesuai dengan aturan dan digunakan dalam

proses pembelajaran. LKS yang digunakan oleh guru adalah LKS non eksperimen

yang berisi ringkasan materi dan soal-soal. LKS eksperimen hanya berupa

lembaran-lembaran yang berisi langkah kerja, tabel hasil pengamatan, dan

instruksi analisis data. Siswa tidak memiliki LKS yang memuat langkah-langkah

pendekatan saintifik. LKS seharusnya sesuai dengan materi yang dipelajari, dibuat

sendiri oleh guru, dapat dipahami dengan baik, dan memiliki tampilan yang

menarik sehingga siswa dapat memahami isi LKS dengan baik.

Faktor keempat adalah belum optimalnya pelaksanaan praktikum. Kegiatan

praktikum merupakan salah satu cara untuk melaksanakan kompetensi

keterampilan (KD 4). Melalui kegiatan praktikum, siswa sangat terbantu dalam

memahami materi. Akan tetapi, 53,23% siswa mengatakan bahwa kegiatan

praktikum terlaksana di SMAN 1 Padang. Dalam satu semester, kegiatan

praktikum dilaksanakan kurang dari 50%. Hal ini disebabkan karena kurang

lengkapnya peralatan laboratorium untuk melaksanakan praktikum.

Faktor kelima yaitu belum optimalnya penggunaan ICT dalam

pembelajaran. ICT merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa

dalam pembelajaran. Penggunaan ICT lebih efektif dan efisien dalam proses

pembelajaran karena dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Berdasarkan

hasil analisis angket, 54,84% siswa mengatakan bahwa ICT sudah digunakan

dalam proses pembelajaran.
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Dari kelima faktor tersebut, fokus masalah pada penelitian ini yaitu kurang

optimalnya penggunaan LKS dan pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama kegiatan PPLK di SMAN 1 Padang

bahwa selama ini siswa SMAN 1 Padang jarang melakukan kegiatan praktikum di

laboratorium dan LKS pun tidak menunjang untuk melakukan praktikum, baik

LKS eksperimen maupun LKS non eksperimen. Untuk kegiatan praktikum, guru

hanya menggunakan lembaran-lembaran yang berisi langkah kerja dan tabel

pengamatan. Lembaran-lembaran ini dibagikan saat akan memulai praktikum

sehingga siswa tidak bisa belajar sebelum melakukan praktikum. Lembaran ini

tidak memuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan praktikum sehingga

tahapan menalar pada pendekatan saintifik tidak terlaksana. Jarangnya

pelaksanaan praktikum menyebabkan pemenuhan praktikum tidak berjalan

sebagaimana mestinya.

Kegiatan praktikum belum sepenuhnya terlaksana untuk setiap KD. Hal ini

disebabkan karena kurangnya alat dan bahan yang diperlukan dan guru

membutuhkan waktu khusus untuk mempersiapkan alat dan bahan dalam

pelaksanaan praktikum. Selain itu, laboratorium fisika juga digunakan untuk mata

pelajaran prakarya dan kewirausahaan bidang fisika. Akibatnya, laboratorium

fisika sering terisi dan guru fisika sulit untuk mengadakan kegiatan praktikum.

SMAN 1 Padang memiliki dua ruangan laboratorium komputer, yaitu pada

lantai 2 dan lantai 3. Komputer yang layak digunakan pada laboratorium

komputer berjumlah 40 buah, sehingga semua siswa dapat menggunakan

komputer. Untuk memaksimalkan penggunaan laboratorium komputer, guru dapat
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menggunakan praktikum virtual. Praktikum virtual dilaksanakan dengan

menggunakan simulasi komputer. Simulasi komputer adalah suatu aplikasi yang

dapat menampilkan simulasi praktikum fisika tanpa menggunakan alat dan bahan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu untuk

mengembangkan LKS yang dilengkapi dengan virtual laboratory untuk KD 4

yang ada dalam kurikulum. LKS ini dapat digunakan guru sebagai pedoman

dalam pelaksanaan praktikum dan membantu guru dalam menerapkan pendekatan

saintifik dalam kegiatan praktikum. Secara garis besar, komponen-komponen

yang terdapat dalam LKS yaitu cover, judul praktikum, identitas, kompetensi

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan praktikum, waktu pelaksanaan,

informasi singkat, langkah kerja yang terdiri dari tahapan pendekatan saintifik

atau 5M, dan daftar pustaka.

Praktikum dengan menggunakan virtual laboratory memiliki beberapa

kelebihan yaitu tidak memerlukan alat dan bahan nyata, praktikum dapat

dilakukan secara berulang, serta siswa dapat melakukan praktikum untuk materi

yang bersifat abstrak. Praktikum ini dapat dilakukan dimana saja, seperti

laboratorium komputer, di ruangan kelas dengan menggunakan laptop, dan di luar

lingkungan sekolah. LKS dan virtual laboratory diintegrasikan ke dalam ICT

untuk memudahkan siswa dalam penggunaannya. Kelebihan penggunaan ICT

dalam pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan praktikum tanpa dibatasi oleh

ruang dan waktu.

Jenis aplikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan ICT adalah

moodle dan atutor. Salah satu penerapan ICT dalam pembelajaran yaitu dengan
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menggunakan e-learning. Penelitian ini menggunakan e-learning dengan

menggunakan aplikasi moodle. E-learning yang digunakan merupakan e-learning

yang telah ada dan dapat diakses pada alamat http://gisti.scientific-project.com/.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa

perlu untuk mengembangkan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT. LKS

ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika terutama saat pelaksanaan

praktikum. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian ini yaitu

"Pengembangan LKS Berbasis Virtual Laboratory Melalui ICT pada Materi

Keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan Fluida Statis di Kelas XI SMAN 1

Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, terdapat faktor-faktor yang

menyebabkan masalah, yaitu :

1. Rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari fisika.

2. Guru belum mengikuti tuntutan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran.

3. Kurang optimalnya kegiatan praktikum di sekolah karena terbatasnya alat-

alat praktikum.

4. Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran kurang optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian perlu dibatasi.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rendahnya motivasi siswa dapat diatasi dengan menggunakan ICT dalam

proses pembelajaran.
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2. Langkah-langkah kegiatan yang ada pada LKS mengikuti tahapan pada

pendekatan saintifik.

3. Bentuk praktikum yang digunakan adalah virtual laboratory untuk mengatasi

keterbatasan alat dan bahan.

4. LKS dan virtual laboratory yang digunakan adalah dalam bentuk non printed.

5. ICT yang digunakan berupa e-learning dan dapat diakses pada alamat

http://gisti.scientific-project.com/.

6. Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian adalah materi

kelas XI semester 1 untuk konsep keseimbangan benda tegar, hukum Hooke,

dan fluida statis.

7. Hasil belajar yang diukur pada kegiatan penelitian adalah pada aspek

pengetahuan dalam bentuk pretest dan posttest.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Berapakah nilai validitas LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada

materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida statis?

2. Berapakah nilai praktikalitas penggunaan LKS berbasis virtual laboratory

melalui ICT pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida

statis?

3. Berapakah nilai efektivitas penggunaan LKS berbasis virtual laboratory

melalui ICT pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida

statis?



9

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui :

1. Nilai validitas LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada materi

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida statis.

2. Nilai praktikalitas penggunaan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida statis.

3. Keefektifan penggunaan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada

materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida statis.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk merupakan ciri khusus dari produk yang dikembangkan.

LKS yang dikembangkan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. LKS didesain dengan tampilan yang menarik sehingga dapat meningkatkan

motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. LKS berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan

praktikum, informasi singkat, langkah-langkah kerja, dan soal-soal dari

virtual laboratory.

3. Langkah kegiatan pada LKS menggunakan tahapan-tahapan pada pendekatan

saintifik.

4. LKS dan virtual laboratory diintegrasikan dalam ICT agar mudah diakses

oleh siswa dan guru.



10

G. Definisi Istilah

Proposal pengembangan ini memiliki beberapa istilah yang sering

digunakan, yaitu :

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bentuk lembar kerja yang berisi

pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan terprogram.

2. Virtual laboratory (laboratorium virtual) adalah simulasi komputer untuk

menyajikan fenomena alam yang tidak dapat mereka amati secara langsung.

3. Information and Communication Technology (ICT) adalah semua teknologi

yang dapat digunakan untuk menyimpan, mengolah, menampilkan, dan

menyampaikan informasi dalam proses komunikasi.

4. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku

yang harus diaktualisasikan oleh guru dalam pembelajaran.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat dari LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada materi

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida statis di kelas XI adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang

penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat

untuk menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA

UNP.

2. Bagi pendidik, sebagai alternatif kegiatan praktikum yang inovatif untuk

peserta didik pada proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.
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